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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis framing akun @SeputarMadrid pada platform X dalam membentuk diskursus publik tentang El Clásico musim 2024/2025. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis framing Robert N. Entman yang meliputi define problems, diagnose causes, moral judgment, dan suggest remedies. Data penelitian diperoleh dari 62 tweet akun @SeputarMadrid terkait empat pertandingan El Clásico musim 2024/2025 di platform X. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan dokumentasi, sedangkan uji keabsahan data menggunakan intercoder reliability dengan rumus Ole R. Holsti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akun @SeputarMadrid secara aktif membingkai El Clásico sebagai refleksi performa internal Real Madrid. Penyebab kekalahan lebih banyak dikaitkan dengan strategi pelatih, performa pemain, dan kondisi internal tim. Framing yang dibangun juga menggunakan bahasa evaluatif dan emosional yang memengaruhi persepsi audiens terhadap pertandingan. Diskursus publik yang terbentuk di platform X berkembang melalui respons afirmatif, oposisi, analitis, dan emosional dari pengguna. Penelitian ini menunjukkan bahwa akun fanbase tidak hanya berfungsi sebagai penyebar informasi, tetapi juga sebagai aktor komunikasi digital yang berperan dalam membentuk opini dan konstruksi makna di ruang publik digital. 

Kata kunci: Framing, Diskursus Publik, Komunikasi Digital, X (Twitter), El Clásico

Abstract: This study aims to analyze the framing conducted by the @SeputarMadrid account on platform X in shaping public discourse regarding the 2024/2025 El Clásico season. The study employed a qualitative approach using Robert N. Entman’s framing analysis method, which consists of define problems, diagnose causes, moral judgment, and suggest remedies. The research data were obtained from 62 tweets posted by @SeputarMadrid related to four El Clásico matches during the 2024/2025 season on platform X. Data collection techniques included observation and documentation, while data validity was tested using intercoder reliability with Ole R. Holsti’s formula. The findings reveal that @SeputarMadrid actively framed El Clásico as a reflection of Real Madrid’s internal performance. The causes of defeats were predominantly associated with coaching strategies, player performances, and the team’s internal conditions. The framing also employed evaluative and emotional language that influenced audience perceptions of the matches. The public discourse formed on platform X developed through affirmative, oppositional, analytical, and emotional responses from users. This study demonstrates that fanbase accounts function not only as information disseminators but also as digital communication actors that play a role in shaping opinions and constructing meaning within the digital public sphere.
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PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi komunikasi digital telah mengubah cara masyarakat berinteraksi, menyampaikan pendapat, dan membentuk pemahaman terhadap berbagai peristiwa sosial. Internet memberikan ruang bagi individu untuk tidak hanya menjadi penerima pesan, tetapi juga berperan sebagai pencipta dan penyebar informasi. Media sosial menjadi wadah bagi publik untuk berbagi gagasan, mengemukakan opini, serta membangun interpretasi terhadap realitas sosial secara cepat dan terbuka. Pengelolaan informasi berbasis teknologi informasi mampu menghasilkan informasi yang akurat, terintegrasi, serta disampaikan secara tepat waktu sehingga meningkatkan efektivitas komunikasi (Haerani, Majid, & Mustari, 2025). Perubahan tersebut menjadikan media sosial tidak lagi sekadar berfungsi sebagai saluran distribusi informasi, tetapi juga sebagai ruang pembentukan perspektif dan opini publik di era digital.
Salah satu platform yang memiliki peran penting dalam dinamika komunikasi publik adalah X, yang sebelumnya dikenal sebagai Twitter. Setelah proses rebranding pada tahun 2023, X tetap mempertahankan karakteristiknya sebagai media komunikasi real-time yang memungkinkan pengguna terlibat dalam percakapan publik secara cepat dan terbuka. Platform ini tidak hanya digunakan untuk berbagi informasi dan hiburan, tetapi juga menjadi ruang diskusi yang dinamis dalam pembentukan opini publik (Syapriani dkk., 2025). Ruang komentar dan interaksi yang tersedia memungkinkan terjadinya pertukaran makna, perdebatan, serta negosiasi pandangan terhadap berbagai isu yang berkembang di masyarakat. Besarnya potensi tersebut didukung oleh tingginya jumlah pengguna X di Indonesia. Data DataReportal (2025) menunjukkan bahwa jumlah pengguna aktif X di Indonesia mencapai sekitar 24,85 juta pengguna atau sekitar sembilan persen dari total populasi. Kondisi ini menunjukkan bahwa X memiliki kapasitas yang besar dalam mendukung terbentuknya percakapan publik, termasuk dalam konteks pembentukan opini dan diskursus di ruang digital.
Fenomena keterlibatan publik melalui media sosial terlihat secara jelas dalam ranah olahraga, khususnya sepak bola. Sepak bola tidak hanya dipandang sebagai hiburan, tetapi juga sebagai bagian dari identitas sosial dan budaya populer yang melibatkan keterikatan emosional penggemar terhadap klub yang didukung. Kehadiran media sosial memungkinkan penggemar berpartisipasi secara aktif dalam menafsirkan berbagai peristiwa, mengevaluasi performa tim, serta mengekspresikan dukungan maupun kekecewaan terhadap hasil pertandingan. Menurut Romero-Jara dkk. (2023), klub-klub sepak bola memanfaatkan media digital untuk memperkuat hubungan emosional dengan penggemar sekaligus menjaga citra mereka di ruang publik. Temuan tersebut menunjukkan bahwa interaksi digital telah menjadi bagian penting dalam sistem komunikasi olahraga modern yang membentuk pengalaman, identitas, dan keterlibatan penggemar.
Konteks Indonesia menunjukkan fenomena yang serupa. Rabathy dkk. (2024) menemukan bahwa media komunitas suporter Persib Bandung tidak hanya berfungsi sebagai penyedia informasi, tetapi juga berperan sebagai opinion leader yang turut membentuk arah diskursus publik di kalangan penggemar sepak bola. Temuan tersebut menunjukkan bahwa ruang digital menjadi arena penting bagi penggemar untuk membangun solidaritas, memperkuat identitas kolektif, dan menciptakan makna bersama. Perkembangan ini memperlihatkan perubahan posisi audiens dari penerima pesan pasif menjadi partisipan aktif yang terlibat dalam pembentukan wacana dan opini publik melalui media sosial.
Salah satu komunitas penggemar yang aktif memanfaatkan media sosial adalah akun X @SeputarMadrid. Akun ini merupakan salah satu fanbase Real Madrid terbesar di Indonesia yang aktif sejak tahun 2012 dan memiliki lebih dari 170 ribu pengikut. Kehadiran akun tersebut menunjukkan bahwa fanbase tidak hanya berfungsi sebagai penyebar informasi, tetapi juga sebagai ruang diskusi dan interaksi bagi para pendukung Real Madrid. Melalui unggahan berita, analisis pertandingan, live-tweet, serta interaksi dengan pengikut, akun @SeputarMadrid berkontribusi dalam membangun cara pandang penggemar terhadap klub, pemain, dan berbagai peristiwa yang terjadi di sekitar Real Madrid. Pilihan narasi dan sudut pandang yang digunakan dalam setiap unggahan berpotensi memengaruhi cara audiens memahami sebuah peristiwa, termasuk pertandingan El Clásico.
El Clásico merupakan salah satu pertandingan sepak bola paling bergengsi di dunia yang mempertemukan Real Madrid dan Barcelona. Rivalitas kedua klub tidak hanya menarik perhatian penggemar di Spanyol, tetapi juga menjadi pusat perhatian publik global. Pada musim 2024/2025, El Clásico berlangsung sebanyak empat kali dalam kompetisi LaLiga, Supercopa de España, dan Copa del Rey. Setiap pertandingan memunculkan berbagai reaksi, diskusi, dan perdebatan di media sosial, terutama terkait performa pemain, strategi pelatih, keputusan wasit, serta hasil pertandingan. Dalam situasi tersebut, akun fanbase memiliki peluang untuk membingkai peristiwa melalui narasi tertentu yang dapat memengaruhi cara penggemar memahami dan menafsirkan pertandingan. Dengan demikian, El Clásico menjadi konteks yang relevan untuk mengkaji praktik framing dan pembentukan diskursus publik di media sosial.
Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas hubungan antara media sosial dan komunitas penggemar sepak bola. Romero-Jara dkk. (2023) menjelaskan peran media digital dalam membangun hubungan antara klub dan penggemar, sedangkan McCarthy dkk. (2022) menunjukkan bahwa media sosial menjadi sarana penting dalam membangun keterlibatan audiens dalam komunikasi olahraga. Penelitian Rabathy dkk. (2024) juga menegaskan bahwa media komunitas suporter memiliki peran sebagai opinion leader dalam membentuk diskursus publik. Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut lebih banyak berfokus pada komunikasi organisasi olahraga atau peran komunitas suporter secara umum. Kajian yang secara khusus menelaah praktik framing yang dilakukan akun fanbase independen dalam membentuk diskursus publik masih relatif terbatas, terutama dalam konteks pertandingan El Clásico dan platform X.
Keterbatasan tersebut menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut. Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan memfokuskan analisis pada praktik framing yang dilakukan akun fanbase independen @SeputarMadrid terhadap El Clásico musim 2024/2025 serta kaitannya dengan pembentukan diskursus publik di platform X. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menyoroti komunikasi klub atau komunitas suporter secara umum, penelitian ini menempatkan akun fanbase sebagai aktor komunikasi digital yang memiliki kemampuan membentuk konstruksi makna dan opini publik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis framing akun @SeputarMadrid mengenai El Clásico musim 2024/2025 dan menganalisis bentuk diskursus publik yang terbentuk di platform X. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian komunikasi digital, media sosial, dan komunikasi olahraga, khususnya terkait peran akun fanbase dalam proses pembentukan opini publik di ruang digital.
METODE

Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis framing model Robert N. Entman. Pendekatan kualitatif dipilih untuk memahami konstruksi makna, pola narasi, dan proses pembingkaian yang dilakukan akun @SeputarMadrid terhadap pertandingan El Clásico musim 2024/2025 di platform X. Analisis difokuskan pada bagaimana akun tersebut membangun interpretasi terhadap peristiwa pertandingan dan bagaimana narasi yang disampaikan berkontribusi dalam pembentukan diskursus publik di ruang digital.
Data dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari aktivitas komunikasi akun @SeputarMadrid di platform X yang meliputi tweet, reply, dan quote tweet terkait pertandingan El Clásico musim 2024/2025. Data sekunder diperoleh dari dokumentasi digital berupa tangkapan layar unggahan, data interaksi pengguna, serta berbagai literatur ilmiah yang relevan dengan framing, media sosial, dan komunikasi olahraga.
Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengamati aktivitas akun @SeputarMadrid dalam membahas pertandingan El Clásico, termasuk cara akun memilih isu, menonjolkan aspek tertentu, serta membangun narasi dalam unggahannya. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dan menyimpan berbagai unggahan yang relevan dalam bentuk arsip digital, seperti tangkapan layar tweet, reply, dan quote tweet yang berkaitan dengan objek penelitian.
Unit Analisis
Unit analisis dalam penelitian ini adalah seluruh unggahan akun @SeputarMadrid yang membahas empat pertandingan El Clásico musim 2024/2025, meliputi teks, gambar, dan elemen visual lainnya yang terdapat pada tweet, reply, maupun quote tweet. Analisis difokuskan pada unggahan yang berkaitan dengan pertandingan Real Madrid melawan Barcelona pada kompetisi LaLiga, Supercopa de España, dan Copa del Rey selama musim 2024/2025.
Uji Keabsahan Data
Keabsahan data diuji menggunakan teknik intercoder agreement dengan melibatkan tiga koder independen yang memiliki pemahaman mengenai analisis framing Robert N. Entman. Tingkat reliabilitas pengodean dihitung menggunakan rumus Ole R. Holsti (dalam Eriyanto, 2015), untuk memastikan konsistensi hasil klasifikasi data. Selain itu, penelitian ini menerapkan triangulasi waktu dengan membandingkan pola framing yang muncul pada empat pertandingan El Clásico selama musim 2024/2025 guna memperoleh temuan yang lebih valid dan dapat dipertanggungjawabkan.
Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan menggunakan model framing Robert N. Entman yang terdiri atas empat elemen, yaitu define problems, diagnose causes, moral judgment, dan suggest remedies. Proses analisis mengikuti tahapan Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2020), yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Melalui tahapan tersebut, peneliti mengidentifikasi pola framing yang digunakan akun @SeputarMadrid serta menjelaskan bagaimana framing tersebut berkontribusi dalam pembentukan diskursus publik mengenai El Clásico di platform X.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Analisis Framing Akun @SeputarMadrid tentang El Clásico Musim 2024/2025 di Platform X
Analisis terhadap 62 tweet akun @SeputarMadrid menunjukkan bahwa akun tersebut secara konsisten menggunakan empat elemen framing Robert N. Entman, yaitu define problems, diagnose causes, moral judgment, dan suggest remedies. Namun, elemen yang paling dominan ditemukan adalah define problems dan moral judgment. Akun cenderung membingkai El Clásico sebagai refleksi berbagai persoalan internal Real Madrid, mulai dari performa pemain yang menurun, lemahnya lini pertahanan, hingga keputusan taktis yang dinilai kurang efektif. Sebaliknya, elemen suggest remedies muncul dengan intensitas yang lebih rendah dibandingkan elemen lainnya.
Tabel 1 menyajikan ringkasan pola framing yang ditemukan pada empat pertandingan El Clásico musim 2024/2025.
Tabel 1. Pola Framing Akun @SeputarMadrid pada El Clásico Musim 2024/2025
	Pertandingan
	Define Problems
	Diagnose Causes
	Moral Judgment
	Suggest Remedies

	LaLiga Matchday 11
	Buruknya performa tim
	Kesalahan koordinasi dan strategi
	Kritik terhadap pemain dan tim
	Evaluasi strategi dan pergantian pemain

	Final Supercopa de España
	Kurangnya kesiapan tim
	Kelemahan pertahanan dan keputusan pelatih
	Kekecewaan terhadap performa tim
	Perbaikan pertahanan dan rotasi pemain

	Final Copa del Rey
	Kegagalan memanfaatkan peluang
	Kelelahan dan ketidakefektifan serangan
	Kritik dan evaluasi performa
	Dukungan moral dan peningkatan efektivitas serangan

	LaLiga Matchday 35
	Akumulasi masalah sepanjang musim
	Faktor struktural dan manajemen tim
	Kritik terhadap tim dan manajemen
	Evaluasi menyeluruh dan penguatan skuad


Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2026
Pertemuan pertama menunjukkan bahwa akun @SeputarMadrid membingkai kekalahan Real Madrid sebagai akibat dari buruknya performa tim dan berbagai kesalahan internal. Pertemuan kedua memperlihatkan perkembangan framing yang lebih strategis dengan menyoroti keputusan pelatih dan lemahnya sistem pertahanan sebagai penyebab utama kekalahan. Pertemuan ketiga menampilkan framing yang lebih emosional dengan fokus pada kegagalan tim memanfaatkan peluang pada laga final. Pertemuan keempat menunjukkan perubahan fokus framing dari evaluasi pertandingan menuju kritik yang lebih luas terhadap kondisi klub. Kekalahan tidak lagi diposisikan sebagai hasil dari satu pertandingan semata, melainkan sebagai akumulasi berbagai persoalan struktural yang terjadi sepanjang musim. Temuan ini menunjukkan bahwa framing akun @SeputarMadrid berkembang dari kritik terhadap performa pertandingan menuju evaluasi yang lebih komprehensif terhadap kondisi tim dan manajemen klub.
Analisis Terbentuknya Diskursus Publik tentang El Clásico Musim 2024/2025 di Platform X
Analisis terhadap 60 reply publik yang berasal dari empat pertandingan El Clásico menunjukkan bahwa diskursus publik yang terbentuk di platform X didominasi oleh respons analitis dan afirmatif. Pengguna tidak hanya memberikan dukungan terhadap narasi yang dibangun akun @SeputarMadrid, tetapi juga secara aktif melakukan evaluasi terhadap performa pemain, strategi pelatih, dan kondisi tim secara keseluruhan. Temuan ini menunjukkan bahwa audiens berperan sebagai partisipan aktif dalam membangun makna pertandingan di ruang digital.
Tabel 2. Karakteristik Diskursus Publik pada El Clásico Musim 2024/2025
	Pertandingan
	Karakter Diskursus

	LaLiga Matchday 11
	Analitis

	Final Supercopa de España
	Analitis dan Emosional

	Final Copa del Rey
	Afirmatif, Emosional, dan Analitis

	LaLiga Matchday 35
	Afirmatif dan Analitis


Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2026
Diskursus publik pada pertemuan pertama didominasi oleh respons analitis yang berfokus pada evaluasi performa tim dan strategi permainan. Pertemuan kedua menunjukkan peningkatan respons emosional berupa kemarahan, frustrasi, dan kekecewaan akibat hasil pertandingan, meskipun unsur analitis tetap muncul dalam diskusi. Pertemuan ketiga memperlihatkan dominasi respons afirmatif yang disertai empati terhadap kondisi tim dan pemain. Pertemuan keempat menunjukkan perkembangan diskursus yang lebih konstruktif dengan dominasi respons afirmatif yang disertai analisis terhadap performa tim maupun kebijakan manajemen klub.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa framing yang dibangun akun @SeputarMadrid berkontribusi terhadap terbentuknya diskursus publik yang bersifat partisipatif. Publik tidak hanya menerima informasi yang disampaikan akun, tetapi juga melakukan interpretasi, evaluasi, dan negosiasi makna melalui berbagai respons yang muncul dalam kolom reply. Dominasi respons analitis pada sebagian besar pertandingan menunjukkan bahwa platform X berfungsi sebagai ruang diskusi yang memungkinkan penggemar sepak bola terlibat aktif dalam pembentukan opini dan pemaknaan terhadap peristiwa El Clásico.
Pembahasan
Analisis Framing Akun @SeputarMadrid tentang El Clásico Musim 2024/2025 di Platform X
Akun @SeputarMadrid tidak hanya menjalankan fungsi sebagai penyedia informasi mengenai El Clásico musim 2024/2025, tetapi juga berperan sebagai aktor komunikasi digital yang secara aktif membentuk konstruksi realitas melalui praktik framing. Peran tersebut terlihat dari cara akun memilih isu, menonjolkan aspek tertentu, dan menggunakan bahasa evaluatif dalam setiap unggahan. Praktik framing yang dilakukan menunjukkan bahwa media sosial tidak lagi berfungsi sekadar sebagai sarana distribusi informasi, melainkan sebagai ruang produksi makna yang memungkinkan aktor nonmedia memengaruhi cara publik memahami suatu peristiwa.
Dominasi elemen define problems menunjukkan bahwa akun @SeputarMadrid lebih berorientasi pada proses pendefinisian masalah dibandingkan penyediaan solusi. El Clásico secara konsisten dibingkai sebagai refleksi berbagai persoalan internal Real Madrid, seperti lemahnya lini pertahanan, kurang efektifnya lini tengah, rendahnya produktivitas serangan, dan inkonsistensi performa tim. Fokus tersebut memperlihatkan upaya akun dalam mengarahkan perhatian audiens pada aspek yang dianggap paling menentukan hasil pertandingan. Teori framing Robert N. Entman menjelaskan bahwa seleksi isu dan penonjolan aspek tertentu merupakan mekanisme utama dalam pembentukan realitas sosial. Pola framing yang ditemukan menunjukkan bahwa audiens memahami pertandingan melalui kerangka interpretasi yang telah dikonstruksi oleh akun.
Penelitian Romero-Jara dkk. (2023) menjelaskan bahwa narasi media sosial mampu membentuk persepsi audiens melalui konstruksi pesan yang terarah. Temuan penelitian ini mendukung pandangan tersebut sekaligus memperluasnya dengan menunjukkan bahwa proses framing tidak hanya dilakukan oleh media profesional atau akun resmi klub, tetapi juga oleh akun fanbase independen. Kedekatan emosional antara fanbase dan pengikutnya menjadikan framing yang dibangun lebih mudah diterima, disebarluaskan, dan direproduksi dalam percakapan digital.
Elemen diagnose causes memperlihatkan kecenderungan akun untuk mengaitkan kemenangan maupun kekalahan dengan faktor internal klub. Kesalahan taktik, keputusan pelatih, pemilihan susunan pemain, hingga performa individu menjadi faktor yang paling sering dimunculkan dalam unggahan. Pola tersebut menunjukkan bahwa framing berfungsi sebagai mekanisme atribusi yang mengarahkan audiens pada pemahaman tertentu mengenai penyebab suatu peristiwa. Publik cenderung membangun interpretasi yang serupa ketika akun secara konsisten menghubungkan hasil pertandingan dengan faktor-faktor internal tim.
Elemen moral judgment memperlihatkan penggunaan bahasa yang bersifat evaluatif dan normatif dalam berbagai unggahan akun. Kritik terhadap pemain, kekecewaan terhadap hasil pertandingan, serta evaluasi terhadap pelatih dan manajemen menunjukkan bahwa akun tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membangun penilaian tertentu terhadap pihak yang dianggap bertanggung jawab. Penggunaan bahasa evaluatif tersebut memperlihatkan bahwa framing tidak pernah sepenuhnya netral karena selalu mengandung kecenderungan untuk memengaruhi cara audiens menilai suatu peristiwa.
Penelitian McCarthy dkk. (2022) menunjukkan bahwa media sosial sepak bola memiliki kemampuan membangun keterikatan emosional penggemar melalui narasi yang persuasif dan ekspresif. Temuan penelitian ini memperkuat pandangan tersebut karena bahasa evaluatif yang digunakan akun @SeputarMadrid terbukti mampu mendorong keterlibatan emosional pengikut dalam menanggapi pertandingan, pemain, maupun kebijakan klub.
Elemen suggest remedies muncul dalam intensitas yang lebih rendah dibandingkan elemen framing lainnya. Solusi yang disampaikan umumnya berupa usulan perubahan strategi, pergantian pemain, evaluasi pelatih, atau pembenahan manajemen klub. Intensitas yang rendah tersebut menunjukkan bahwa komunikasi di media sosial lebih banyak berorientasi pada evaluasi dan kritik dibandingkan pembahasan solusi yang komprehensif. Karakteristik komunikasi digital yang cepat, spontan, dan responsif terhadap peristiwa turut memengaruhi kecenderungan tersebut.
Kebaruan penelitian ini terletak pada temuan bahwa akun fanbase tidak hanya berfungsi sebagai penyebar informasi, tetapi juga sebagai aktor framing yang memiliki kemampuan membentuk konstruksi makna dalam komunitas digital. Temuan tersebut memperluas pemahaman mengenai teori framing dengan menunjukkan bahwa proses pembentukan realitas sosial pada era digital tidak lagi didominasi oleh media massa atau institusi resmi. Akun fanbase memiliki kapasitas untuk menentukan isu yang dianggap penting, membangun interpretasi publik, serta memengaruhi cara penggemar memahami suatu peristiwa olahraga.
Penelitian Rabathy dkk. (2024) menyatakan bahwa komunitas atau akun berbasis penggemar dapat berperan sebagai opinion leader dalam media sosial. Temuan penelitian ini memperkuat pandangan tersebut karena akun @SeputarMadrid terbukti mampu mengarahkan fokus perhatian audiens, membentuk persepsi kolektif, dan memengaruhi arah diskursus publik mengenai El Clásico musim 2024/2025 di platform X.
Analisis Terbentuknya Diskursus Publik tentang El Clásico Musim 2024/2025 di Platform X
Diskursus publik mengenai El Clásico musim 2024/2025 terbentuk melalui interaksi antara unggahan akun @SeputarMadrid dan respons yang diberikan pengguna platform X. Proses komunikasi yang terjadi tidak berhenti pada penyampaian informasi pertandingan, tetapi berkembang menjadi ruang diskusi yang menghasilkan berbagai bentuk interpretasi, argumentasi, dan evaluasi. Pola tersebut memperlihatkan bahwa media sosial telah berkembang menjadi ruang publik digital yang memungkinkan pengguna terlibat aktif dalam pembentukan opini publik.
Konsep networked public sphere yang dikemukakan Manuel Castells (2009) menjelaskan bahwa ruang publik modern terbentuk melalui jaringan komunikasi digital yang memungkinkan partisipasi banyak aktor secara bersamaan. Platform X merepresentasikan konsep tersebut karena memberikan kesempatan kepada pengguna untuk mendiskusikan El Clásico secara terbuka tanpa batas geografis maupun institusional.
Penelitian Putri dan Maharani (2021) menjelaskan bahwa media sosial berfungsi sebagai ruang publik digital yang memungkinkan masyarakat membangun opini kolektif melalui interaksi komunikasi. Temuan penelitian ini mendukung pandangan tersebut karena percakapan yang muncul dalam kolom reply, quote tweet, dan repost menunjukkan adanya proses pertukaran gagasan yang berlangsung secara partisipatif.
Respons afirmatif menjadi bentuk diskursus yang menunjukkan penerimaan terhadap framing yang dibangun akun @SeputarMadrid. Pengguna yang memberikan respons afirmatif umumnya menyetujui kritik terhadap pemain, mendukung evaluasi terhadap pelatih, serta memperkuat narasi yang disampaikan akun utama. Dominasi respons afirmatif mengindikasikan adanya legitimasi simbolik yang dimiliki akun di mata pengikutnya. Tingkat kepercayaan yang tinggi membuat framing yang dibangun lebih mudah diterima sebagai kerangka utama dalam memahami pertandingan.
Respons oposisi menunjukkan bahwa ruang publik digital tidak sepenuhnya dikendalikan oleh satu aktor dominan. Pengguna yang memberikan respons oposisi menghadirkan interpretasi alternatif, membela pemain tertentu, atau mengkritik narasi yang dibangun akun utama. Kehadiran respons tersebut memperlihatkan bahwa proses pembentukan opini publik berlangsung melalui negosiasi makna yang melibatkan berbagai perspektif dan kepentingan.
Respons analitis menjadi temuan yang menarik karena menunjukkan bahwa pengguna tidak hanya bereaksi secara emosional terhadap hasil pertandingan. Pembahasan mengenai strategi permainan, performa individu pemain, kebutuhan transfer, hingga kebijakan manajemen klub memperlihatkan adanya keterlibatan intelektual audiens dalam memahami dinamika tim. Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa ruang publik digital dalam konteks olahraga dapat berfungsi sebagai arena pertukaran pengetahuan dan argumentasi.
Respons emosional juga muncul dalam intensitas yang tinggi, terutama ketika Real Madrid mengalami hasil negatif. Ekspresi kemarahan, kekecewaan, frustrasi, maupun kebanggaan menunjukkan bahwa hubungan antara penggemar dan klub tidak hanya bersifat rasional, tetapi juga emosional. El Clásico dipahami bukan hanya sebagai pertandingan sepak bola, melainkan sebagai simbol identitas dan representasi loyalitas komunitas pendukung terhadap klub yang mereka dukung.
Penelitian Rabathy dkk. (2024) menjelaskan bahwa pengguna media sosial tidak hanya menjadi konsumen informasi, tetapi juga produsen wacana yang aktif membentuk diskursus publik. Temuan penelitian ini memperkuat pandangan tersebut sekaligus mendukung hasil penelitian Romero-Jara dkk. (2023) dan McCarthy dkk. (2022) yang menegaskan bahwa media sosial sepak bola merupakan ruang konstruksi makna yang melibatkan interaksi aktif antara pengelola akun dan penggemar.
Kebaruan utama penelitian ini terletak pada temuan bahwa hubungan antara framing dan diskursus publik bersifat timbal balik. Framing yang dilakukan akun @SeputarMadrid memengaruhi arah percakapan dan cara publik memahami pertandingan. Respons pengguna juga memiliki peran penting dalam memperkuat, memodifikasi, bahkan menolak narasi yang dibangun akun tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa konstruksi makna dalam media sosial merupakan hasil interaksi kolektif antara produsen pesan dan audiens, bukan hasil dominasi satu pihak semata.
Implikasi teoretis penelitian ini menunjukkan bahwa pembentukan opini publik di media sosial berlangsung melalui proses negosiasi makna yang berkelanjutan dalam jaringan komunikasi digital. Implikasi praktis penelitian ini menegaskan bahwa akun fanbase memiliki peran strategis dalam memengaruhi arah diskursus publik sehingga pengelolaan informasi, pemilihan narasi, dan penggunaan bahasa perlu dilakukan secara bertanggung jawab agar ruang diskusi digital tetap berkembang secara konstruktif dan produktif.
SIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa akun @SeputarMadrid berperan tidak hanya sebagai penyedia informasi, tetapi juga sebagai aktor komunikasi digital yang secara aktif membentuk konstruksi makna mengenai El Clásico musim 2024/2025 di platform X. Melalui empat elemen framing Robert N. Entman, akun tersebut membingkai pertandingan sebagai refleksi kondisi internal Real Madrid dengan menonjolkan persoalan performa tim, keputusan pelatih, dan kontribusi pemain sebagai faktor utama yang memengaruhi hasil pertandingan. Elemen define problems dan moral judgment menjadi unsur framing yang paling dominan, menunjukkan kecenderungan akun untuk mengarahkan perhatian audiens pada persoalan tertentu sekaligus membangun penilaian terhadap pihak yang dianggap bertanggung jawab. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa framing yang dibangun akun @SeputarMadrid berkontribusi terhadap terbentuknya diskursus publik yang bersifat partisipatif, interaktif, dan berbasis jaringan digital. Diskursus tersebut diwujudkan melalui berbagai respons pengguna, seperti afirmatif, oposisi, analitis, dan emosional, yang menunjukkan bahwa audiens tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi turut berpartisipasi dalam proses interpretasi dan negosiasi makna. Temuan ini memperlihatkan bahwa hubungan antara framing dan diskursus publik bersifat timbal balik, di mana framing memengaruhi arah percakapan publik, sementara respons pengguna dapat memperkuat, memodifikasi, maupun menolak narasi yang dibangun. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa akun fanbase memiliki kemampuan untuk berperan sebagai opinion leader dalam ruang publik digital serta menjadi bagian penting dalam proses pembentukan opini publik pada konteks komunikasi olahraga di media sosial.
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